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Abstrak
Objek utama yang diteliti dalam riset ini adalah pengembangan kemampuan Scalable Vector Graphics (SVG) WebMapping (peta web SVG) untuk dapat melakukan fungsi Spatial Analysis: data display dan Site Selection dalam merespons persoalan utama setelah terjadi tsunami yaitu pendistribusian bantuan sebagaimana yang mampu dilakukan oleh Geographical Information System (GIS). Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian tahun kedua ini adalah: Bagaimana membangun perangkat lunak pembangkit peta web SVG dari peta ArcView format shapefile fitur point, polyline dan polygon yang dapat melakukan fungsi data display dan mendukung fungsi site selection dengan harga murah ? Perangkat lunak ini dibangun dengan menggunakan Ms Visual Basic versi 6.0 dan librari shapelO2 yang open source. Untuk menyelesaikan persoalan itu, telah dilakukan : 

I) pengumpulan data spatial (bangunan) untuk kawasan pantai Kota Padang. 

II) pembuatan perangkat lunak yang berfungsi untuk membangkitkan peta web SVG dari data ArcView (shapefile) yang dapat melakukan fungsi data display dan mendukung fungsi site selection. 

III) pengujian perangkat lunak pembangkit peta webSVG dengan cara black box test. 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, telah dijalankan beberapa kegiatan penelitian, yaitu Applied Development, Survey, Kasus dan Studi Pustaka. Applied Development adalah kegiatan utama dalam riset ini. Dengan didukung ketiga kegiatan lain, pembangunan program pembangkit peta web SVG dilakukan. Metode WebE process model adalah metode yang dipilih untuk membuat program pembangkit peta web SVG. Kemampuan program pembangkit yang dibuat adalah sbb. : 

- Mampu membaca berkas shapefile untuk objek geometri point dan data atributnya serta 
   menyimpannya ke dalam note pad.

- Mampu membentuk peta SVG dengan aturan konversi : point ArcView menjadi polygon 
  (Iingkaran I kotak-kotak) SVG. 

- Mampu membaca berkas shapefile untuk objek geometri polygon dan data atributnya serta 
   menyimpannya ke dalam note pad. 

- Mampu membentuk peta SVG dengan aturan kopversi : polygon ArcView menjadi polygon 
  SVG. 

- Mampu membaca berkas shapefile untuk objek geometri polyline dan data atributnya serta 
   menyimpannya ke dalam note pad. 

- Mampu membentuk peta SVG dengan aturan konversi : polyline ArcView menjadi polyline 
  SVG. 

- Fitur dilengkapi dengan fungsi interaksi berdasarkan pergerakan mouse, berupa perubahan 
   warna. 

- Bentuk polygon dari fitur shapefile : point yang dibentuk diberi animasi scaling symbol. 

- Fitur diberi Id sesuai dengan nilai atribut field name dari shapefile (dukungan untuk operasi site
   selection). 

- Fitur diberi hyperlink I hypernode (hotspot) sesuai dengan nilai atribut field HTML dari 
   shapefile untuk membangkitkan kedinamikan data dari fitur tersebut (dukungan untuk data 
  display I info tool pada Maplnfo). 

Untuk mewujudkan kemampuan program pembangkit itu, telah dibuat satu disain antarmuka pemakai. Disain antarmuka itu dapat dilihat pada gambar 5.3. Sedangkan gambar 5.4, 5.5 dan 5.6 menunjukkan proses pembangkitan peta web SVG dari fitur point, polygon dan polyline ArcView. Berdasarkan disain yang dibuat, program pembangkit telah diimplementasikan di dalam lingkungan Ms Visual Basic versi 6.0 dengan menggunakan librari shapelO2. Untuk menguji program yang dibuat, telah digunakan berbagai data diantaranya data hasil dijitasi peta Kota Padang dan juga data yang diberikan oleh ArcView ESRI. Data bawaan ArcView ESRI digunakan untuk menunjukkan keumuman program pembangkit yang dibuat. Dalam pengujian dengan kedua data tersebut, program pembangkit telah menunjukkan kemampuan yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemakai. Fungsi program yang diuji adalah pembangkitan peta web SVG dari data ArcView fitur point, polygon dan polyline. 

